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Abstrak

Kesulitan membaca yang dialami oleh siwa SD dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor-faktor yang
mempengaruhi yaitu: faktor internal yang menyebabkan anak mengalami kesulitan belajar membaca ialah
kurangnya minat dari diri siswa tersebut untuk belajar membaca sehingga mereka menjadi malas dalam
belajar membaca. Faktor eksternal yang memengaruhi kesulitan belajar membaca siswa dapat
dikelompokkan dalam tiga lingkup, yaitu lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat. Penelitian ini
menggunkan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Penelitian kualitatif yaitu prosedur dalam
penelitian yanag mengahsilkan data yang berupa kalimat tertulis maupun tidak tertulis (Illiyyina, Mar, and
Hasanah 2023). Metode ini adalah metode yang digunakan untuk memeperoleh pengetahuan secara
mendalam suatu problematika atau insiden. Kesulitan-kesulitan siswa dalam membaca yaitu: kesulitan
mengenal kelompok huruf, kesulitan menghubungkan antara huruf dengan bunyi, kesulitan dalam
membentuk suku kata, pembalikan posisi huruf, kekacauan dalam mengeja, keraguan dalam mengucap kata,
kurang memahami arti kalimat.

Kata Kunci: Kesulitan membaca, Minat Belajar

PENDAHULUAN

Pendidikan adalah suatu proses dimana seseoranag akan mengembangkan potensi yanag ada
pada dirinya, kreatifitas, bakat, pengalaman, dan kepribadian yang bertujuan untuk menciptakan
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generasi penerus bangsa yang cerdas, berakhlak mulia, dan dapat bertanggung jawab atas semua
perbuatannya dalam kehidupannya. Ini sejalan dengan tujuan Pendidikan dan sisteam pendidikan
nasional tercantum dalam undang — undang sisduknas nomor 20 tahun 2003, Bab 1, pasal 1, ayat 1.
Berdasarkan undang-undang tersebut, jelaslah bahwa pendidikan merupakan aspek yang sangat
penting untuk menunjang kualitas pendidikan dalam kehidupan masyarakat untuk mengembangkan
potensi dirinya dalam hal literasi, pengetahuan dan kepribadian yang baik untuk menjadi pengikut
bangsa yang cerdas (Makassar 2024).

Bahasa Indonesia merupakan salah satu mata pelajaran wajib pada jenjang sekolah dasar.
Menurut (Farhrohman, 2017) Pembelajaran bahasa Indonesia di SD bertujuan untuk meningkatkan
komunikasi peserta didik agar lebih baik, baik secara lisan maupun tuliasan Bahasa Indonesia
memiliki fungsi utama sebagai sarana siswa untuk mengasah keterampilan berbahasa dengan baik
dan benar sesuai dengan tahap perkembangan dan pengalaman siswa untuk mencapai tujuan
berbahasa seutuhnya, yaitu pada makna sumpah pemuda bahwa bahasa Indonesia menjadi bahasa
pemersatu. Gereda (2020) menyebutkan terdapat empat komponen keterampilan berbahasa,
diantaranya adalah menyimak (listening), berbicara (speaking), membaca (reading), dan menulis
(writting). Kemampuan (Aryani et al. 2022).

Kemampuan membaca merupakan keterampilan dasar yang sangat penting dalam dunia
pendidikan, terutama di jenjang Sekolah Dasar (SD). Membaca tidak hanya menjadi sarana untuk
memperoleh informasi, tetapi juga menjadi fondasi bagi pemahaman dalam berbagai mata
pelajaran. Namun, kenyataannya, masih banyak siswa yang mengalami kesulitan membaca,
khususnya di kelas awal seperti kelas II SD. Kesulitan ini dapat berdampak pada berbagai aspek
pembelajaran, termasuk pada minat belajar siswa dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia.

Menurut pendapat samniah (2016: 3). Ungkapan yang menyatakan “membaca sebagai
jantung pendidikan” tampak tidak perlu kita pungkiri. Hampir seluruh kegiatan akademis selalu
melibatkan kegiatan membaca. Dengan demikian peran membaca dalam keberhasilan studi
seseoran tampaknya tidak perlu kita sangsikan lagi. Dalam dunia pendidikan khusus nya sekolah
dasar jika seorang anak tidak bisa membaca atau belum pandai membaca maka anak tersebut
tidaklah diberi naik kelas ke Tingkat selanjutnya.

Menurut Hodgson (Tarigan, 2018), membaca adalah suatu proses yang dilakukan serta
dipergunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan yang hendak disampaikan oleh penulis
melalui media kata-kata/bahasa tulis, suatu proses yang menuntut agar kelompok kata yang
merupakan suatu kesatuan yang terlihat dalam suatu pandangan sekilas dan makna kata-kata secara
individual dapat diketahui. Membaca menjadi kegiatan utama dalam semua bidang studi. Melalui
membaca, siswa dapat memperluas wawasan. Membaca dapat membantu keberhasilan siswa dalam
mempelajari berbagai bidang studi mulai dari tingkat sekolah dasar. Salah satu jenis keterampilan
membaca yang dapat membantu siswa belajar adalah membaca dengan cara memahami bacaan
(Karyati 2021).

Menurut Loekmono (1994: 45) bahwa minat belajar adalah kecenderungan hati untuk
belajar untuk mendapatkan informasi, pengetahuan, kecakapan melalui usaha, pengajaran atau
pengalaman. Minat belajar merupakan faktor kunci dalam keberhasilan akademik siswa. Siswa
yang memiliki minat belajar tinggi cenderung lebih aktif, bersemangat, dan berpartisipasi dalam
proses pembelajaran. Sebaliknya, siswa yang mengalami kesulitan membaca dapat merasa frustrasi,
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kurang percaya diri, dan akhirnya kehilangan motivasi untuk belajar. Dalam konteks ini, penting
untuk memahami bagaimana kesulitan membaca memengaruhi minat belajar siswa, terutama dalam
mata pelajaran yang menuntut keterampilan membaca yang baik, seperti Bahasa Indonesia.

Berdasarkan hasil pengamatan awal yang sudah dilakukan kepada kelas II masih ada peserta
didik yang belum bisa membaca. Ada peserta didik yang kesulitan mengenal huruf bahkan ada
peserta didik yang merasa kesulitan untuk menggabungkan dua huruf, misal huruf “i” dan “n” yang
dibaca “in”. Beberapa peserta didik sering melewatkan beberapa huruf saat menulis. Misalnya kata.

“rupiah” dibaca “rupia” dan kata “seratus” beberapa siswa menuliskan “se atus” (Makassar 2024).

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh kesulitan membaca terhadap minat belajar
siswa kelas II SD Muhammadiyah Perumnas dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia. Hasil
penelitian yang dilakukan oleh Nurlaela et al., (2018) menyatakan jika prestasi belajar yang
diperoleh siswa setara dengan kemampuan membaca yang dimilikinya. Semakin tinggi minat baca
pada diri seseorang semakin tinggi pula hasil belajar yang diterimanya. Namun, kenyataanya, masih
ada saja siswa yang kesulitan ketika mengerjakan soal karena tidak paham akan teks soal yang
diberikan. Berdasarkan hal tersebut, peneliti menganalisis untuk mengetahui sejauh mana pengaruh
keterampilan membaca terhadap minat belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia (Karyati
2021).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunkan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Penelitian
kualitatif yaitu prosedur dalam penelitian yanag mengahsilkan data yang berupa kalimat tertulis
maupun tidak tertulis (Illiyyina, Mar, and Hasanah 2023). Metode ini adalah metode yang
digunakan untuk memeperoleh pengetahuan secara mendalam suatu problematika atau insiden.
Tujuannya agar dapat mengungkapkan maksud yang terkandung dalam suatu peristiwa dalam
konteks social dan budaya di sekitarnya serta dapat menemukan data lapangan kemudian di
kumpulkan sebagai hasil penelitian (Illiyyina, Mar, and Hasanah 2023). Metode ini juga membantu
memahami secara mendalam bagaimana kesulitan membaca dapat memengaruhi minat belajar
siswa dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia di kelas 2 SD. Dengan metode ini, peneliti dapat
menggali pengalaman, persepsi, serta faktor-faktor yang berkontribusi terhadap kesulitan membaca
dan dampaknya terhadap motivasi belajar siswa.

Penelitian ini dilakukan di SD Muhammadiyah Perumnas Jl. Bonto Dg. Ngirate Bonto
Makkio, Kecamatan Rappocini, kota Makassar. Waktu pelaksanaan kurang lebih 1 bulan dengan
total 5 kali pertemuan. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas 2 SD yang mengalami kesulitan
membaca, guru kelas, serta orang tua siswa yang terlibat dalam proses pembelajaran. Dengan
demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih akurat tentang
dinamika pembelajaran di dalam kelas dan faktor-faktor yang berkontribusi terhadap rendahnya
minat belajar siswa.

Pengumpulan data dilakukan melalui beberapa teknik, yaitu observasi dan wawancara.
Observasi dilakukan dengan mengamati langsung proses pembelajaran di kelas, terutama ketika
siswa mengikuti pelajaran Bahasa Indonesia. Dari observasi ini, peneliti dapat melihat bagaimana
siswa yang mengalami kesulitan membaca berinteraksi dalam kelas, bagaimana tingkat pemahaman
mereka terhadap teks bacaan, serta bagaimana mereka menanggapi proses pembelajaran.
Wawancara dilakukan terhadap siswa dan guru untuk memperoleh informasi lebih mendalam

5464



*

JIIC: JURNAL INTELEK INSAN CENDIKIA I’ **
https://jicnusantara.com/index.php/jiic -
Vol : 2 No: 3, Maret 2024 ‘ V
E-ISSN : 3047-7824

mengenai pengalaman siswa dalam menghadapi kesulitan membaca, strategi yang diterapkan oleh
guru dalam membantu mereka, serta peran orang tua dalam membangun kebiasaan membaca di
rumah.

HASIL DAN PEMBAHSAN
Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil wawancara yang diperoleh dari wali kelas 11, siswa kelas II yang berjumlah
10 siswa menunjukkan bahwa masih ada 3 siswa yang mengalami kesulitan membaca. Dari ketiga
siswa tersebut, satu siswa menunjukkan kemampuan membaca yang masih sangat rendah
dibandingkan dengan yang lain. Siswa ini bahkan cenderung enggan untuk bersekolah karena
kurangnya minat belajar yang diduga disebabkan oleh kondisi keluarganya. Berdasarkan informasi
yang diperoleh dari wali kelas II, siswa tersebut berasal dari keluarga yang orang tuanya telah
berpisah, sehingga perhatian terhadap pendidikan anak menjadi kurang optimal. Kondisi ini
berdampak pada minimnya dorongan dari lingkungan keluarga untuk meningkatkan kemampuan
membaca siswa yang pada akhirnya membuatnya semakin tertinggal dibandingkan teman-
temannya di kelas.

Selain siswa tersebut, 2 siswa lainnya juga mengalami kesulitan dalam membaca, meskipun
tidak separah siswa pertama. Namun, mereka tetap menunjukkan kendala dalam mengenali huruf,
mengeja kata, serta membaca dengan lancar. Setelah dilakukan wawancara lebih lanjut, ditemukan
bahwa ketiga siswa ini hanya mendapatkan pembelajaran membaca saat berada di sekolah, tanpa
adanya bimbingan tambahan di rumah. Faktor utama yang menyebabkan kondisi ini adalah
kesibukan orang tua dalam bekerja, sehingga mereka tidak memiliki cukup waktu untuk
mendampingi anak-anak mereka dalam proses belajar membaca. Salah satu siswa bahkan tinggal
bersama neneknya, yang kemungkinan besar kurang mampu memberikan pendampingan yang
optimal dalam membantu meningkatkan kemampuan literasi anak.

Untuk mengatasi permasalahan ini, guru di sekolah telah menerapkan metode pengajaran
yang lebih intensif bagi siswa yang mengalami kesulitan membaca. Salah satu strategi yang
dilakukan adalah memberikan bimbingan khusus bagi siswa-siswa tersebut. Bimbingan ini dapat
berupa penambahan jam pelajaran khusus membaca bagi siswa yang membutuhkan, sehingga
mereka memiliki lebih banyak waktu untuk berlatih membaca dengan bimbingan langsung dari
guru. Selain itu, guru juga sering memanggil siswa tersebut ke depan kelas saat ada waktu luang
untuk melatih kelancaran membaca mereka. Dengan cara ini, siswa yang mengalami kesulitan
membaca dapat lebih terbiasa dan percaya diri dalam mengeja serta membaca kata-kata dengan
lebih lancar.

Kondisi ini menunjukkan bahwa faktor lingkungan keluarga memiliki pengaruh yang sangat
besar terhadap perkembangan kemampuan membaca siswa. Minimnya bimbingan dan perhatian
dari orang tua membuat anak-anak yang mengalami kesulitan membaca semakin sulit untuk
berkembang. Ketika mereka tidak mendapatkan dukungan yang cukup di rumah, maka satu-satunya
tempat mereka belajar membaca adalah di sekolah. Namun, waktu pembelajaran yang terbatas di
sekolah sering kali tidak cukup untuk membantu mereka mengejar ketertinggalan. Oleh karena itu,
peran guru dalam memberikan bimbingan tambahan menjadi sangat penting untuk membantu
meningkatkan kemampuan membaca siswa.

Dengan demikian, diperlukan strategi yang lebih efektif untuk membantu siswa-siswa yang
mengalami kesulitan membaca, baik melalui pendampingan tambahan di sekolah maupun upaya
untuk meningkatkan peran serta keluarga dalam mendukung proses pembelajaran anak. Sekolah
dapat mengadakan program bimbingan membaca yang lebih intensif bagi siswa yang mengalami
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kesulitan, sementara orang tua atau wali diharapkan dapat lebih terlibat dalam mendukung
perkembangan literasi anak meskipun memiliki keterbatasan waktu. Dengan adanya kerja sama
antara sekolah dan keluarga, diharapkan siswa-siswa yang mengalami kesulitan membaca dapat
lebih terbantu dalam meningkatkan kemampuan mereka, sehingga tidak tertinggal dalam proses
pembelajaran di kelas.

Hal ini dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Adapun faktor
internal yang menyebabkan anak mengalami kesulitan belajar membaca ialah kurangnya minat dari
diri siswa tersebut untuk belajar membaca sehingga mereka menjadi malas dalam belajar membaca.
Faktor eksternal yang memengaruhi kesulitan belajar membaca siswa dapat dikelompokkan dalam
tiga lingkup, yaitu lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat. Perhatian orang tua dalam
mengingatkan anak untuk belajar, mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru atau mendampingi
anak saat belajar sangat berpengaruh terhadap motivasi belajar anak sehingga dapat meningkatkan
prestasi belajar anak.

Gejala siswa yang mengalami kesulitan membaca dikelas ini, sesuai dengan yang
diungkapkan Tammasse, dkk (2015) disleksi memiliki gejala sebagai berikut:

Kesulitan mengenal kelompok huruf

Kesulitan menghubungkan antara huruf dengan bunyi
Kesulitan dalam membentuk suku kata

Pembalikan posisi huruf

Kekacauan dalam mengeja

Keraguan dalam mengucap kata

Kurang memahami arti kalimat

@ o oo o

Pembahasan

Pembelajaran Bahasa Indonesia yang berada di jenjang sekolah dasar kelas rendah
memfokuskan siswanya terlebih dahulu untuk memiliki keterampilan berbahasa, aspek
keterampilan berbahasa yang harus dikuasai siswa yaitu menyimak, berbicara, menulis dan
membaca (Septiana Soleha et al., 2021).

Kesulitan membaca pada siswa kelas I SD memiliki dampak signifikan terhadap minat dan
motivasi belajar mereka dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia. Kemampuan membaca yang
rendah dapat menyebabkan siswa kesulitan memahami materi pelajaran, yang pada gilirannya
menurunkan rasa percaya diri dan partisipasi aktif mereka di kelas. Hal ini sejalan dengan temuan
dalam Jurnal Didaktika, yang menyatakan bahwa "siswa kesulitan dalam memahami materi, hasil
tugas siswa (prestasi akademik), dan siswa lambat dalam menyelesaikan tugas dibandingkan siswa
yang lancar membaca (Lestari & Ramadan, 2024).

Salah satu pembelajaran yang dilaksanakan di Sekolah Dasar adalah pelaksanaan
pembelajaran Bahasa Indonesia. Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia salah satu keterampilan
berbahasa yang diajarkan adalah keterampilan membaca. Berdasarkan hasil observasi yang telah
dilakukan dalam pelaksanaan proses pembelajaran keterampilan membaca di SD Muhammadiyah
Perumnas sudah berjalan dengan baik hanya sebagian kecil dari peserta didik yang masih dikatakan
belum lancar dalam proses membaca.

Dalam melaksanakan keterampilan membaca peserta didik kelas 2 pada pembelajaran
bahasa Indonesia. Untuk memulai pelajaran adalah salah satu kegiatan yang dilaksanakan oleh guru
dalam proses belajar mengajar. Pada pengajaran membaca, kegiatan memulai pelajaran membaca
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termasuk kedalam kegiatan prabaca. Guru pada umumnya memulai pelajaran dengan membaca
dengan memberitahu peserta didik bahwa hari itu adalah pelajaran membaca. Pada saat mengawali
pelajaran, guru memberitahukan jenis membaca yang akan dilakukan kemudian membagikan
materi ke masing-masing peserta didik. Setelah materi dibagikan barulah guru mulai
menjelaskannya dan peserta didik mulai untuk membaca bacaan yang sudah dibagikan (Riyanto
and Dahlan 2023). Berikut nilai tugas peserta didik kelas II terkait pemahaman peserta didik
terhadap bacaan.

Penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara kemampuan membaca dan minat
belajar siswa. Siswa yang memiliki kemampuan membaca yang baik, cenderung lebih termotivasi
dan antusias dalam mengikuti pembelajaran. Sebaliknya, siswa yang mengalami kesulitan membaca
mungkin merasa tertinggal dan kurang bersemangat, sehingga dapat mempengaruhi prestasi
akademik mereka (Pendidikan, 2024). Dengan memahami dan mengatasi kesulitan membaca pada
siswa kelas 2, diharapkan minat belajar mereka dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia dapat
meningkat, sehingga mendukung pencapaian hasil belajar yang lebih baik.

Selain itu, faktor internal seperti kurangnya motivasi dan minat baca juga berperan dalam
kesulitan membaca. Penelitian yang dipublikasikan dalam Jurnal Innovative mengungkapkan
bahwa "kurangnya motivasi dan minat baca siswa dalam kegiatan membaca" menjadi salah satu
penyebab utama kesulitan membaca . Faktor eksternal, seperti kurangnya perhatian dan bimbingan
dari orang tua, juga turut mempengaruhi kemampuan membaca siswa. Penelitian yang sama
mencatat bahwa "kurangnya perhatian dan bimbingan orang tua siswa untuk mendorong dan
memberi semangat belajar membaca" dapat memperparah kesulitan membaca (Simamora, 2023).

Dampak dari kesulitan membaca tidak hanya terbatas pada aspek akademik, tetapi juga
mempengaruhi aspek psikologis siswa. Siswa yang mengalami kesulitan membaca cenderung
menunjukkan sikap pasif dalam pembelajaran dan lebih cepat merasa bosan. Penelitian yang
dipublikasikan dalam Jurnal Pedagogik Pendidikan Dasar menekankan bahwa "mampu membaca
dengan baik di tingkat awal, khususnya pada jenjang pendidikan dasar, memiliki dampak yang
signifikan terhadap perkembangan intelektual dan akademik siswa" (Chandra et al., 2023).

Untuk mengatasi masalah ini, peran guru sangat penting dalam menerapkan strategi
pembelajaran yang efektif. Penggunaan metode yang bervariasi dan alat belajar yang tepat dapat
meningkatkan minat dan kemampuan membaca siswa. Penelitian dalam Jurnal Eductum
menyarankan bahwa "guru dapat membuat strategi belajar sesuai gaya belajar siswa sehingga minat
belajar siswa terhadap membaca dan menulis dapat meningkat" (Aldinna Shoffiya Rahmaddanti &
Dedy Irawan, 2023). Selain itu, kolaborasi antara guru dan orang tua dalam memberikan bimbingan
dan motivasi membaca di rumah sangat diperlukan untuk mengatasi kesulitan membaca pada siswa.

Dengan demikian, kesulitan membaca pada siswa kelas 2 SD memiliki dampak yang luas
terhadap minat belajar mereka dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia. Pendekatan yang
komprehensif, melibatkan peran aktif guru dan orang tua, diperlukan untuk mengatasi masalah ini
dan meningkatkan kualitas pembelajaran siswa.
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KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil Penelitian yang dilakukan di kelas IT SD Muhammadiyah perumnas yang
mengkaji tentang kesulitan membaca dapat ditarik Kesimpulan bahwa kesulitan-kesulitan siswa
dalam membaca yaitu: kesulitan mengenal kelompok huruf, kesulitan menghubungkan antara huruf
dengan bunyi, kesulitan dalam membentuk suku kata, pembalikan posisi huruf, kekacauan dalam
mengeja, keraguan dalam mengucap kata, kurang memahami arti kalimat. Faktor-faktor yang
mempengaruhi kesulitan membaca siswa yaitu: faktor internal yang menyebabkan anak mengalami
kesulitan belajar membaca ialah kurangnya minat dari diri siswa tersebut untuk belajar membaca
sehingga mereka menjadi malas dalam belajar membaca. Faktor eksternal yang memengaruhi
kesulitan belajar membaca siswa dapat dikelompokkan dalam tiga lingkup, yaitu lingkungan
keluarga, sekolah, dan masyarakat. Perhatian orang tua dalam mengingatkan anak untuk belajar,
mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru atau mendampingi anak saat belajar sangat
berpengaruh terhadap motivasi belajar anak sehingga dapat meningkatkan prestasi belajar anak.

Kesulitan membaca menjadi salah satu faktor utama yang memengaruhi minat belajar siswa
dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia, khususnya di kelas 2 SD. Siswa yang mengalami hambatan
dalam membaca cenderung merasa kesulitan memahami materi, kehilangan kepercayaan diri, serta
kurang termotivasi dalam mengikuti pembelajaran. Hal ini dapat berdampak pada rendahnya
partisipasi siswa di kelas dan menurunnya hasil belajar mereka. Untuk mengatasi permasalahan ini,
diperlukan strategi pembelajaran yang lebih menarik dan sesuai dengan kebutuhan siswa, Guru juga
berperan penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang mendukung dan memberikan
motivasi kepada siswa agar mereka lebih percaya diri dalam membaca. Dengan penerapan strategi
yang tepat, diharapkan siswa dapat mengatasi kesulitan membaca dan meningkatkan minat belajar
mereka dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia.

Saran

Berdasarkan Kesimpulan yang dikemukakan di atas maka peneliti mengajukan saran sebagai
berikut:

1. Untuk Sekolah, disarankan sekolah perlu mengembangkan metode pembelajaran yang lebih
inklusif agar semua siswa dapat terlibat secara aktif dalam belajar. Selain itu, penyelenggaraan
kegiatan literasi seperti lomba membaca atau bercerita akan membantu meningkatkan
antusiasme siswa dalam belajar. Asesmen dini terhadap kemampuan membaca siswa juga
penting dilakukan agar intervensi bisa segera diterapkan.

2. Bagi guru, disarankan untuk menerapkan strategi pembelajaran yang bervariasi guna
meningkatkan kemampuan membaca siswa. Penggunaan media visual dan audio dalam
pengajaran akan membuat pembelajaran lebih menarik dan mudah dipahami. Guru juga harus
memberikan perhatian khusus kepada siswa dengan kesulitan membaca melalui pendekatan
individual serta meningkatkan keterampilan dalam mengidentifikasi masalah membaca sejak
dini. Teknik pembelajaran berbasis permainan dapat digunakan untuk menarik minat siswa
dalam membaca. Selain itu, guru perlu memberikan pujian dan motivasi kepada siswa yang
menunjukkan perkembangan dalam membaca serta mengadakan sesi membaca bersama secara
rutin.
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3. Untuk siswa, disarankan agar membiasakan diri membaca buku setiap hari, minimal 10-15
menit, serta mengikuti program literasi yang disediakan oleh sekolah. Meningkatkan
kepercayaan diri dalam membaca melalui latihan yang rutin akan sangat membantu dalam
mengatasi kesulitan membaca. Jika mengalami kendala, siswa dianjurkan untuk bertanya kepada
guru atau teman agar mendapatkan bantuan. Menggunakan berbagai media pembelajaran seperti
buku bergambar atau aplikasi edukasi juga bisa menjadi alternatif yang menarik dalam
meningkatkan kemampuan membaca.

4. Untuk peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan penelitian mengenai metode
pembelajaran yang paling efektif bagi siswa dengan kesulitan membaca. Selain itu, penelitian
juga bisa meneliti faktor-faktor lain yang memengaruhi minat belajar siswa, tidak hanya dari
aspek kesulitan membaca. Peran keluarga dalam meningkatkan minat baca siswa SD juga
menjadi topik yang menarik untuk dikaji lebih lanjut. Peneliti dapat memperluas sampel
penelitian agar hasilnya lebih akurat dan dapat digeneralisasikan. Selain itu, menganalisis
hubungan antara kesulitan membaca dengan prestasi akademik secara keseluruhan akan
memberikan wawasan yang lebih dalam mengenai dampaknya. Pengembangan strategi
intervensi yang lebih spesifik untuk meningkatkan keterampilan membaca siswa juga dapat
menjadi fokus penelitian berikutnya.
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